ABSTRAKSI

“Teologi Masyarakat Muslim Pelaku Ziarah Di Candi Pemandian Jolotundo
Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.”

Penelitian int membahas tentang Teologi Masyarakat Muslim Pelaku
Ziarah Di Candi Pemandian Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan Trawas
Kabupaten Mojokerto. Fokus yang dikaji adalah Apa makna ziarah bagi
masyarakat muslim pelaku ziarah di candi pemandian Jolotundo. Dan
Bagaiamana perilaku masyarakat muslim pelaku ziarah di candi pemandian
Jolotundo dalam pandangan teologi Islam.

Peneliti ini menggunakan pendekatan atau jenis penelitian kualitatif.
Sesuai dengan pendekatan ini, kehadiran peneliti dilapangan sangat penting. Kata-
kata dan tindakan yang diperoleh dari informan merupakan sumber data utama
dalam penelitian ini, sedangkan data tambahannya merupakan dokumen.
Keseluruhan data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang ada, lalu
mengadakan penyajian data, menarik kesimpulan, tahap akhir dari analisis data ini
adalah pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik ketekunan
pengamatan.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut: pelaksanaan ritual ziarah di Candi Pemandian Jolotundo berupa Upacara
suroan dan ruwat sumber, ritual padang bulan, Upacara lebaran ketupat, dan
bari’an desa. Adapun dalam Istilah munjuk atur dan munjuk lengser pada upacara
ziarah 1 suro yang menggunakan kalimat “Gusti ingkang Maha Kuwoso” (Allah
yang Maha Kuasa). Adapun dimaksud Gusti disini adalah sebutan jawa yang
predikatnya adalah dzat yang Maha Kuasa, yaitu Allah. Dan ada pula ritual yang
menggunakan kembang tujuh rupa, penyatuan air dari 33 sumber mata air, dan
perebutan tumpeng.
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